BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan dari penelitian

ini. Adapun beberapa hal yang dapat disimpulkan, antara lain adalah:

1. CV Sefty Collection masih terbilang minim dalam hal pengetahuan
akuntansi. Hal tersebut terlihat dari biaya bahan bakar gas untuk setrika uap
dan biaya listrik untuk mesin-mesin produksi tidak menjadi komponen
pembentuk harga pokok produksi, tetapi menjadi biaya usaha. Seharusnya
kedua biaya tersebut termasuk biaya overhead pabrik karena berhubungan
langsung dengan proses produksi. Namun hal tersebut tidak mempengaruhi
jumlah laba yang didapat.

2. Terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produksi antara CV Sefty
Collection dan penulis. Elemen biaya yang dihitung dengan metode
perusahaan meliputi biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja
langsung. Perhitungan harga pokok produksi jas reguler dengan 2 kancing
menurut CV Sefty Collection sebesar Rp218.750,00 dengan harga jual per
unit sebesar Rp275.000,00. Sedangkan untuk jas jaket harga pokok produksi
sebesar Rp182.750,00 dengan harga jual Rp250.000,00. Sedangkan elemen
biaya yang dihitung penulis meliputi biaya bahan baku langsung dan biaya
gas serta biaya listrik yang tergolong ke dalam biaya overhead pabrik, dan

biaya tenaga kerja langsung. Sehingga harga pokok produksi menurut
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penulis menjadi lebih tinggi sebesar Rp220.437,50 untuk jas reguler dengan
2 kancing dan Rp184.437,50 untuk jas jaket.

Jas reguler dengan 2 kancing memiliki harga jual lebih tinggi daripada jas
jaket, tetapi dengan memproduksi jas reguler dengan 2 kancing lebih banyak
tidak dapat memaksimalkan laba. Hal tersebut dikarenakan margin
kontribusi jas reguler dengan 2 kancing tidak lebih tinggi daripada jas jaket.
Jadi, kombinasi kuantitas produksi dan penjualan untuk memaksimalkan
laba harus difokuskan pada produk yang memiliki margin kontribusi yang

lebih tinggi, bukan pada harga jual yang lebih tinggi.

B. Saran

Adapun saran yang diberikan penulis antara lain :

1.

CV Sefty Collection harus dapat mengidentifikasi biaya-biaya yang
mendukung proses produksi dengan tepat, sehingga dapat memisahkan
antara biaya overhead pabrik dengan beban usaha agar tidak tercampur.

CV Sefty Collection harus memfokuskan produksi dan penjualan pada jas
jaket. Karena margin kontribusi jas jaket lebih tinggi dibanding dengan jas
reguler dengan 2 kancing, sehingga memproduksi lebih banyak jas jaket
dapat memaksimalkan laba.

Untuk penelitian  selanjutnya yang sejenis, diharapkan dapat
mengembangkan output atau proses lanjutan dari perhitungan titik impas

bauran penjualan.



